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ABSTRAK 
 

LUNA SALSABILA. Hubungan Temperamen dan Keberhasilan Positive 
Reinforcement Training Tindakan Injeksi pada Macaca fascicularis Dewasa. 
Dibimbing oleh FITRIYA NUR ANNISA DEWI dan SRIHADI 
AGUNGPRIYONO. 

 
Monyet ekor panjang (MEP) atau Macaca fascicularis merupakan satwa 

primata yang sering digunakan untuk penelitian biomedis karena memiliki 
kemiripan biologis dengan manusia. Aspek kesejahteraan hewan perlu diperhatikan 
dalam tindakan pemeliharaan kesehatan maupun penelitian. Positive reinforcement 
training (PRT) menjadi satu di antara metode yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan hewan. Penelitian ini bertujuan menentukan hubungan temperamen 
dan keberhasilan PRT dalam pembentukan perilaku yang mendukung agar MEP 
jantan dewasa dapat menerima injeksi intramuskuler tanpa paksaan atau 
pengendalian. Penelitian diawali dengan melakukan penilaian temperamen pada 13 
individu MEP. Diperoleh tiga MEP tipe temperamen exploratory dan tiga MEP tipe 
temperamen moderate untuk dilatih dengan prosedur PRT. Proses PRT dibagi 
menjadi dua prosedur pelatihan yaitu pelatihan target dan pelatihan untuk 
membentuk perilaku yang mendukung posisi menerima injeksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh MEP dewasa berhasil menyelesaikan pelatihan target, 
dan MEP dengan tipe temperamen exploratory membutuhkan 2,66 ± 2,08 sesi 
latihan sedangan MEP tipe moderate membutuhkan 7,66 ± 5,50 sesi latihan. Pada 
akhir studi, hanya MEP tipe exploratory yang dapat tuntas mencapai tahap akhir 
PRT yakni mampu terbentuk perilaku sukarela menerima injeksi setelah 18 ± 1,4 
sesi latihan. Penelitian ini menunjukan bahwa MEP jantan dengan temperamen 
exploratory memiliki kemampuan belajar lebih tinggi dibandingkan dengan 
moderate sehingga meningkatkan keberhasilan PRT untuk membentuk perilaku 
yang mendukung proses injeksi. 

 
 

Kata kunci:  kesejahteraan hewan, Macaca fascicularis, positive reinforcement 
training, refinement, temperamen 



 

ABSTRACT 
 
LUNA SALSABILA. Association between Temperament and Positive 
Reinforcement Training for Injection Procedures in Adult Macaca fascicularis. 
(skripsi). Supervised by FITRIYA NUR ANNISA DEWI and SRIHADI 
AGUNGPRIYONO 

 
Cynomolgus macaques or Macaca fascicularis (MEP), is a nonhuman 

primate species commonly used in biomedical research due to its biological 
similarities with humans. Animal welfare must be considered in animal care and 
use in research. Positive Reinforcement Training (PRT) may serve as one of the 
efforts to improve animal welfare. The objective of the study was to determine the 
association between temperament and the success of PRT to shape behaviours that 
enable adult male MEPs to receive intramuscular injections. The research began 
by assessing the temperament of 13 MEP individuals. Three MEPs with an 
exploratory temperament and three MEPs with a moderate temperament were 
identified and assigned to PRT. The PRT consisted of two training procedure, which 
are target training and position training for receiving injections. All individuals 
completed the target training; the individuals with exploratory and moderate 
temperaments required 13 minutes and 38 minutes total duration of training, 
respectively. At the end of the study, only MEP with exploratory temperament could 
complete the training goal, where the behaviour to voluntarily accept injection can 
be shaped after 95 minutes total duration of training. Male MEPs with an 
exploratory temperament have higher learning abilities, increasing the success of 
PRT in forming behaviour that supports the refinement of injection process. 
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